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This study aims to determine the significant relationship of individual characteristics, job 
characteristics, work environment either simultaneously or partially as well as dominant influence. 
This research is located in West Nusa Tenggara provincial hospital general administration 
section which consist of 60 people as respondent, research type used is associative research, data 
collecting method by questionnaire and interview and documentation with linear multiple regression 
analysis with f test and t test. 
The result of this research is significant influence of individual characteristic, work 
characteristic, work environment simultaneously influence to work stress, while partially individual 
characteristic and work environment have significant effect to work stress, while dominant influence is 
individual characteristic 
 





Penelitian ini bertujuan mengethuai hubungan signifikan karakteristik individu, karakteritik 
pekerjaan, lingkungan kerja baik secara simultan maupun secra parsial serta pengaruh dominan. 
Penelitian ini berlokasi di rumah sakit umum provinsi Nusa Tenggara Barat bagian adminstrasi 
yang berjumlah 60 orang sebagai reponden , jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian asosiatif , 
metode pengumpulan data dengan angket dan wawancara serta dekumentasi dengan alat analisis regresi 
bergaanda linier dengan uji f dan uji t. 
Hasil penelitian yang di dapatkan pengaruh significantkarakteristiindividu, karakteristik 
pekerjaan,lingkungan kerja berpengaruh simultan terhadap stres kerja, sementara secara parsial 
karakteristik individu dan lingkungan kerja berpengaruh significan terhadap  stres kerja, sementara 
pengaruh dominan adalah lingkungan kerja. 
 





Stres merupakan adapatasi atas respon individu yang dimediasi oleh individu 
yang berbeda sebagai konsekuensi atas tindakan, situasi atau kejadian yang memberikan 
tekanan berlebih terhadap seseorang (Ivancevich et all, 2008: 224). Stres yang 
berlebihan akan mempengaruhi emosi seseorang yang pada akhirnya dapat 
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mempengaruhi bahkan mengganggu pekerjaan maupun prestasi kerja individu itu 
sendiri. Namun disisi lain stres yang terjadi dapat dicegah tergantung individu itu 
sendiri dan pemahaman individu terhadap sumber stres itu sendiri. Individu yang 
mampu mengendalian dan memahami sumber stres dapat membantuorganisasi supaya 
berjalan lebih efektif. Karakteristik individu itu meliputi umur, jenis kelamin, masa 
kerja, dan pendidikan. 
Selain itu, karaktersitik pekerjaan juga bisa jadi sumber stress yang tidak bisa 
diabaikan.  Karakteristik pekerjaan yang sulit, dan menuntut keterampilan seta keahlian 
khusus yang sulit bagi individu yang bersangkutan, akan menjadi tekanan yang 
mengarah ke stress kerja Karakteristik pekerjaan meliputi keterampilan dan keahlian, 
petingnya pekerjaan bagi masyarakat, kewenangan dalam pekerjaan, dan peran 
pimpinan. Hal ini dipertegas oleh Robbins (2006) bahwa stres berdampak langsung 
terhadap stress kerja,  
Stres kerja tidak hanya dipengaruhi langsung oleh karakteristik individu, 
karakteristik pekerjaan tetapi juga faktor yang lain yaitulingkungan kerja. Lingkungan 
kerja yang meliputi suasana lingkungan kerja seperti suhu, pencahayaan, kebisingan, 
tata ruang, keamanan dan kenyamanan, tolerensi, serta hubungan antar karyawan.  Jika 
hal tersebut tidak sessuai dan mendukung karyawan dalam bekerja, bahkan 
menghambat maka akan menimbulkan tekanana bagi karyawan tersebut yang ujungnya 
akan menimbulkan stres kerja. Pendapat yang tidak jauh berbeda diutarakan oleh Blum 
(1956) bahwa stres kerja dipengaruhi oleh faktor individual, faktor pekerjaan, dan 
lingkungan kerja yang merupakan stessor dari organisasi.  
RSUD Prov. NTB adalah salah satu sarana kesehatan yang memberikan 
pelayanan kesehatan yang berkualitas baik prepentif, kuratif maupun rehabilitatif untuk 
semua lapisan masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Rumah sakit tersebut 
dipimpin oleh seorang dikrektur, dan dalam melaksanakan tugas di bantu oleh wakil 
direktur yang membawahi beberapa pejabat eselon III dan eselon IV. 
Gejala stres kerja terlihat pada karyawan RSUD Prov NTB adalah sering 
terlambatnyatiba dikantor, dan lambat menyelesaikan pekerjaan. Fenomena ini semakin 
terlihat setelahlokasi rumah sakit dipindahkan dari Jalan Langko di pusat kota di 




 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris: 
1. Pengaruh negatif signifikan secara simultan karakteristik individu, karakteristik 
pekerjaan, dan lingkungan kerja terhadap stres kerja karayawan non medis  Rumah 
Sakit Umum ProvinsiNTB 
2. Pengaruh negatif signifikan secara parsial karakteristik individu, karakteristik 
pekerjaan, dan lingkungan kerja terhadap stres kerja pada karyawannon medis 
Rumah Sakit Umum Provinsi  NTB. 
3. Pengaruh dominan antara karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, dan 








Penelitian tentang karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, dan dukungan 
sosial yang berakibat pada stres dan kepuasan kerja pernah dilakukan oleh peneliti 
diantaranya: 
Murtiningrum (2005), meneliti pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap 
dukungan sosial dan stres kerja pada guru SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja, 
(2) dukungan sosial terbukti memoderasi hubungan variabel konflik pekerjaan-keluarga 
terhadap variabel stres kerja, (3) dukungan sosial tertinggi adalah dukungan yang 




Stres didefinisikan oleh beberapa ahli diantaranya:  
1. Gibson et all. (1996) mendefinisikan stres sebagai tanggapan penyesuaian, diperantai 
oleh perbedaan-perbedaan individu dan/atau proses psikologis yang merupakan suatu 
konsekuensi dari setiap tindakan dari luar (lingkungan), situasi atau peristiwa yang 
menetapkan permintaan psikologis dan/atau fisik berlebihan kepada seseorang. 
2. Ivancevich et all (2008, 224) menjelaskan stres sebagai adapatasi atas respon 
individu yang dimediasi oleh individu yang berbeda sebagai konsekuensi atas 
tindakan, situasi atau kejadian yang memberikan tekanan berlebih terhadap 
seseorang.  
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa stres merupakan 
konsekuensi yang diterima oleh individu akibat suatu kejadian maupun tekanan yang 
berlebihan dan berlawanan dengan apa yang diharapkan. 
 
Faktor utama yang menyebabkan stres (stresor) dikelompokkan menjadi 4 




Setiap organisasi mempunyai sumber daya salah satunya adalah sumber daya 
manusia yang merupakan sekumpulan karyawan yang terdiri dari berbagai individu 
yang mempunyai karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. 
Karakteristik individu merupakan ciri-ciri khas yang dimiliki oleh masing-masing 
individu, dimana antara individu yang satu dengan yang lain mempunyai karakteristik 
yang berbeda dalam menanggapi semua yang terkait dengan aspek kehidupan maupun 
lingkungan.Ini bisa dilihat dari, jenis kelamin, umur  masa kerja dan pendidikan 
  
Karakteristik Pekerjaan 
Karakteristik pekerjaan merupakan sifat dan tugas yang meliputi tanggung 
jawab, variasi tugas, dan tingkat kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. 
Karakteristik pekerjaan menurut Hackman dan Oldham (1980) yang dirangkum oleh 
Robbins (2006: 641) ada 5 (lima) yaitu: 
1. Variasi keterampilan yang dibutuhkan (skill variety). 
. 
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2. Prosedur dan Kejelasan Tugas (task identity) 
3. Kepentingan Tugas (task significant) 
4. Kewenangan dan tanggung jawab (autonomy).  
5. Umpan balik 
 
Lingkungan Kerja 
Menurut Robbin (2003: 86), lingkungan kerja adalah segala suatu yang ada di 
sekitar organisasi yang berpotensi menpengaruhi kerja para karyawan, terdiri dari: (1) 
lingkungan fisik yang meliputi suhu udara, tata ruang, kebisingan, dan penerangan, dan 
(2) lingkungannon fisik yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar organisasi yang di luar 
fisik seperti susana kerja, toleransi, solidaritas,  dan penghargaan karena perstasi yaitu 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Identitas Responden 
Tingkat Pendidikan Responden.Tingkat pendidikan responden dalam penelitian 
ini bervariasi yaitu yang berada di Rumah Sakit Propinsi Nusa Tenggara Barat bagian 
adminsitrasi   Adapun distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 
komposisi pendidikan terbanyja adalah tamatan Diploma 3 (D3), diikuti pendidikan S1 
(Strata 1). 
Masa Kerja Responden Masa kerja responden dalam penelitian ini bervariasi. 
Adapun distribusi responden berdasarkan masa kerja dapat dilihatt berbagai masa kerja 
karyawan Rumah Sakit Umum propinsi Nusa Tenggara Barat bagian Administrasi yang 
menjadi responden terbesar memiliki masa kerja Masa keeja 4-7 tahun, berada di posisi 
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Uji Validitas dan Realibelitas 
Uji Validitas terlihat item corrected item-total correlation > 0,3 maka bisa 
dikatakan semua variabel yaitu kaerakteristik individu, karakteristik pekerjaan, 
ligkungan kerja dan stress kerja dinyatakan Valid  
 
Uji Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula alpha pada 
program SPSS 20.0 for windows. Instrument dikatakan reliabel atau handal apabila 
memiliki koefisien reliabilitas ≥ 0,6 dan sebaliknya.  
Hasil uji realibel untuk masing-masing variabel yaitu Karakteristik individu, 
karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja dan Stres kerja terlihat semua variabel baik x1, 
x2, x3 dan Y memiliki alpha cronbach’s > 0,6 yang berarti variabel-variabel tersebut 
realibel. 
Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas Uji Multikolinieritas, 
Uji Autokorelasi meemenuhi syarat semuanya 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Y = 6,209 - 0,466 X1 - 0,099 X2 -  0.439 X3  
.  






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .6.209 .667  .9.308 000 
X1 .-.466 .184 -.361 - 2.845 .006 
X2 .-.099 .203 .071 -.486 .629 
                    X3 -.438 217 291 -2.018 048 
Sumber: Primne di olah 
 
Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu karakteristik 
Individu (X1) karakteristik Peekerjaani (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel terikat sters Kerja kerja 





Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 20.0 
for windows. Dari hasil analisis regresi, diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
 
Y = 6,209 – 0,466X1 - 0,099X2 - 0,438 X3 
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Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel karakteristik individu 
variabel karakteristik pekerjaan dan variabel lingkungan kerja mempunyai koefisien 
regresi bertanda negatif yang berarti bahwa variabel karakteristik individu,  karakteristik 
pekerjaan  dan lingkungan kerja berbanding terbalik dengan variabel stres kerja 
sehingga apabila variabel karakteristik individu,  karakteristik pekerjaan dan 
Lingkungan kerja ditingkatkan maka sters kerja   akan semakin menurun.Hal ini sesuai 
dengan teori yang di gunakan teori Ivancevich, Robiin yang mengatakan bahwa 
karakteritik individu, Kerakteritik pekerjaan serta Lingkungan Kerja sebagai stressor 
internal organisasi berpengaruh negarif terhadap stress kerja, ini terlihat dari model 
stress yang di kemukakan oelh dua ahli tersebut.  
Berdasarkan hasil uji t (uji parsial), dapat diketahui bahwa nilai thitung untuk 
variabel karakteristik individu sebesar -2,846, lingkungan kerja sebesar -2,018 lebih 
besar dibandingkan dengan ttabel yaitu sebesar -1.674. Dengan demikian hipotesis 
alternatif (Ha) yang diajukan diterima. Ini berarti bahwa karakteristik individu dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap stres kerja. Kecual 
Karakteristik pekerjaan, ini  dimungkinkan karena karakteristik perekerjaan di bagian 
administrasi yang dianggap tidak terlalu rumit dan tidak membutuhkan tingkat 
kemampuan khusus yang penting mau bekerja tidak sampai mereka menjadi tertekan 
dan ahirnya stresskerja yang mereka hadapi.Sementara Karakteristik Individu yang 
melekat pada diri karyawan yang di dominir oleh karyawan yang usianya masih 
tergolong muda dan masa kerja yang sangat minim yaitu belum sampai 5 tahun, dengan 
pengalaman kerja masih tergolongsedikit menuntut banyak pada karyawan yang 
bersangkutan untuk lebih banyak belajar menegnai pekerjaan , perlu keseriusan tinggi, 
maka ini merupakan stressot yang cukup berat bagi karyawan sehingga menimbulkan 
stress, demikian juga lingkan kerja yang baru menuntut mereka harus lebih banyak 
beradaptasi mengenai bagian –bagian atau alur kerja mereka, lay out kantor yang belum 





          Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapatl ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kearakteristik individu yang melekat pada karyawan bagian adminstrasi  rumah sakit 
umum provinsi Nusa Tenggara Barat, mempunyai pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap stress  kerja . Ini dapat dilihat dari hasil thitung untuk variabel 
kkarakteristik individu sebesar -0,845 lebih besar dibandingkan dengan ttabel yaitu 
sebesar - 1.674. 
2. Karakteristik individu dan Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap stress 
kerja karyawan bagian administrasi rumah sakit umum provinsi Nusa karyawan 
bagian administrasi Rumah sakit umum provinsi Nusa Tengaga Barat, 2,845 untuk 
karaktristik individu dan Lingkungan kerja sebesar -2,018 dan lebih besar 
dibandingkan dengan ttabel yaitu sebesar -1.674,  
3. Secara simultan variabel , karakteritik individu karakteristik pekerjaan dan 
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap stres 
kerja karyawan bagian administrasi rumah sait umum provinsi Nusa Tenggara Barat  
.  
  Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan, Lingkungan Kerja... | 53 
4. Variabel yang berpengaruh  dominan terhadap stres kerja karyawan bagian 
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